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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran guru dalam membentuk regulasi
emosi anak usia dini melalui kegiatan rutin harian serta mengidentifikasi faktor pendukung
dan penghambat pelaksanaannya. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berperan sebagai
pendidik, pembimbing, fasilitator, motivator, dan teladan dalam membantu anak
mengenali, mengendalikan, serta mengekspresikan emosi secara positif. Peran tersebut
diwujudkan melalui kegiatan rutin harian, seperti mengaji, salat duha, baris pagi, praktik
wudu, olahraga, bermain kelompok, dan pembelajaran tematik yang dilaksanakan secara
konsisten. Strategi yang diterapkan meliputi pembiasaan, keteladanan, komunikasi yang
positif, penguatan, dan pendampingan emosional. Kegiatan rutin harian berkontribusi
terhadap berkembangnya disiplin, kesabaran, rasa percaya diri, kemampuan bekerja sama,
kepatuhan terhadap aturan, serta pengendalian perilaku anak. Keberhasilan pelaksanaan
didukung oleh kerja sama sekolah dan orang tua, lingkungan yang kondusif, serta program
pembiasaan yang terstruktur, sedangkan perbedaan karakter anak dan keterbatasan
dukungan keluarga menjadi faktor penghambat. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan
rutin harian berperan penting dalam mendukung pembentukan regulasi emosi anak usia
dini.
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ABSTRACT. This study aims to analyze the role of teachers in fostering emotional
regulation among early childhood learners through daily routine activities and to identify
the supporting and inhibiting factors affecting their implementation. This study employed a
qualitative method with a case study approach. Data were collected through interviews,
observations, and documentation, and analyzed using data reduction, data display, and
conclusion drawing. The findings indicate that teachers play important roles as educators,
mentors, facilitators, motivators, and role models in helping children recognize, regulate,
and express their emotions positively. These roles are implemented through consistent daily
routine activities, including Qur'an recitation, Dhuha prayer, morning assembly, ablution
practice, physical exercise, group play, and thematic learning. The strategies applied include
habituation, role modeling, positive communication, reinforcement, and emotional support.
These activities contribute to the development of children's discipline, patience, self-
confidence, cooperation, rule compliance, and behavioral self-regulation. Their
implementation is supported by collaboration between teachers and parents, a conducive
school environment, and structured habituation programs, while differences in children's
characteristics and limited family support remain the main challenges. The findings suggest
that daily routine activities play an important role in supporting the development of
emotional regulation in early childhood.
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Peran Guru dalam Membentuk Regulasi Emosi Anak Usia Dini melalui Kegiatan Rutin Harian

PENDAHULUAN
Regulasi emosi pada anak usia dini tidak berkembang secara otomatis, tetapi

memerlukan stimulasi, bimbingan, dan pengalaman belajar yang diberikan secara
berkelanjutan. Anak membutuhkan lingkungan yang mendukung untuk belajar
mengenali berbagai bentuk emosi, mengendalikan respons emosional, serta
mengekspresikan perasaan secara tepat [1]. Kemampuan mengelola rasa marah,
kecewa, sedih, maupun antusias merupakan bagian penting dari tugas perkembangan
pada masa kanak-kanak. Anak yang memiliki regulasi emosi yang baik cenderung
mampu bekerja sama dengan teman, mematuhi aturan, menyelesaikan konflik secara
positif, serta menunjukkan perilaku adaptif dalam berbagai situasi sosial [2]. Sebaliknya,
rendahnya kemampuan regulasi emosi dapat menyebabkan anak mudah frustrasi, sulit
mengendalikan perilaku, mengalami hambatan dalam proses pembelajaran, serta
mengalami kesulitan dalam membangun hubungan sosial dengan lingkungan sekitarnya
[3].

Dalam konteks pendidikan formal, guru memiliki posisi yang sangat strategis
dalam mendukung perkembangan regulasi emosi anak usia dini. Guru tidak hanya
berperan sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai pendidik,
pembimbing, fasilitator, motivator, sekaligus teladan bagi peserta didik. Melalui
interaksi yang berlangsung setiap hari di lingkungan sekolah, guru memiliki kesempatan
untuk memberikan pengalaman belajar yang membantu anak mengenali,
mengendalikan, dan mengekspresikan emosi secara positif. Guru yang mampu
memberikan respons yang tepat terhadap perilaku emosional anak, menciptakan
suasana belajar yang aman dan nyaman, serta memberikan penguatan positif akan
membantu anak mengembangkan kemampuan regulasi emosi secara optimal [4].

Salah satu bentuk implementasi peran guru dalam mendukung perkembangan
regulasi emosi anak adalah melalui kegiatan rutin harian. Kegiatan rutin harian
merupakan aktivitas yang dilakukan secara terstruktur dan berulang setiap hari
sehingga mampu membentuk kebiasaan positif pada diri anak. Berbagai kegiatan seperti
penyambutan pagi, baris sebelum masuk kelas, berdoa, kegiatan keagamaan, bermain
kelompok, olahraga, serta pembelajaran tematik memberikan kesempatan kepada anak
untuk belajar disiplin, menunggu giliran, mengikuti aturan, bekerja sama, menghargai
teman, dan mengendalikan emosi dalam berbagai situasi sosial. Pembiasaan yang
dilakukan secara konsisten melalui kegiatan rutin harian terbukti mampu membantu
anak mengembangkan kemampuan regulasi diri dan keterampilan sosial emosional
secara bertahap [5].

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keterlibatan guru dalam
kegiatan pembiasaan memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan sosial
emosional anak usia dini. Penelitian oleh Khairunnisa dan Yuntina menunjukkan bahwa
kegiatan rutin yang dilaksanakan secara terstruktur mampu meningkatkan kemampuan
regulasi diri anak [6]. Penelitian lain yang dilakukan oleh Salsabila dan Wulandari
menjelaskan bahwa guru berperan sebagai model perilaku yang membantu anak
mengenali dan mengendalikan emosinya melalui interaksi sehari-hari [7]. Selain itu,
Hermahayu dkk. mengungkapkan bahwa interaksi guru dengan anak dalam kegiatan
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rutin harian dapat membantu anak mempraktikkan kontrol diri dan membangun
ekspresi emosi yang sehat.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada
pengaruh kegiatan pembiasaan terhadap perkembangan sosial emosional anak secara
umum. Penelitian-penelitian tersebut belum banyak mengkaji secara mendalam
bagaimana guru menjalankan perannya selama pelaksanaan kegiatan rutin harian dalam
membentuk regulasi emosi anak, termasuk strategi yang digunakan, bentuk interaksi
yang dibangun, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses tersebut.
Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian mengenai implementasi peran
guru dalam pembentukan regulasi emosi anak melalui kegiatan rutin harian di lembaga
PAUD. Penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai peran guru, strategi yang diterapkan,
serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan pembentukan regulasi emosi anak
melalui kegiatan rutin harian [8].

Urgensi penelitian ini juga didukung oleh temuan awal di lapangan. Berdasarkan
hasil observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti di TK Al-Hanan, masih ditemukan
beberapa anak yang menunjukkan kesulitan dalam mengendalikan emosi, seperti
mudah menangis ketika menghadapi situasi yang tidak sesuai dengan keinginannya,
marah saat berebut mainan, enggan berbagi dengan teman, serta kurang sabar dalam
menunggu giliran ketika mengikuti kegiatan kelompok. Selain itu, hasil wawancara awal
dengan guru menunjukkan bahwa kemampuan regulasi emosi setiap anak berkembang
secara berbeda karena dipengaruhi oleh karakteristik individu serta pola pengasuhan
yang diterapkan di lingkungan keluarga. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pelaksanaan kegiatan rutin harian saja belum tentu mampu membentuk regulasi emosi
anak secara optimal tanpa adanya peran aktif guru dalam memberikan bimbingan,
keteladanan, penguatan positif, dan pendampingan emosional selama Kkegiatan
berlangsung [9].

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
guru dalam membentuk regulasi emosi anak usia dini melalui kegiatan rutin harian,
mendeskripsikan strategi yang diterapkan guru dalam pelaksanaan kegiatan tersebut,
serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses
pembentukan regulasi emosi anak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris bagi pengembangan praktik pembelajaran sosial emosional di
lembaga PAUD, memperkaya kajian mengenai implementasi peran guru dalam
pembentukan regulasi emosi anak usia dini, serta menjadi referensi bagi pendidik dalam
merancang kegiatan rutin harian yang efektif untuk mendukung perkembangan sosial
emosional anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai peran guru dalam
membentuk regulasi emosi anak usia dini melalui kegiatan rutin harian. Pendekatan
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studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti mengkaji suatu fenomena secara
komprehensif dalam konteks nyata sehingga dapat menggambarkan proses, interaksi,
serta faktor-faktor yang memengaruhi pembentukan regulasi emosi anak di lingkungan
sekolah. Penelitian dilaksanakan di TK Al-Hanan, Kabupaten Cirebon, pada bulan
September-November 2025. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, dan
orang tua yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, sedangkan anak usia

dini menjadi partisipan yang diamati selama pelaksanaan kegiatan rutin harian [10].
Identifkasi
Masalah

Penentuan
Informan

Penarikan
Kesimpulan

Uiji
Keabsahan
Data

Pengumpulan
Data

Analisis Data

Gambar 1. Desain Penelitian
Peneliti berperan sebagai instrumen utama yang secara langsung melakukan

proses pengumpulan, pengolahan, analisis, dan interpretasi data. Teknik pengumpulan
data meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara
semi-terstruktur kepada kepala sekolah, guru, dan orang tua untuk memperoleh
informasi mengenai peran guru, strategi pembiasaan, serta faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat pembentukan regulasi emosi anak. Observasi dilakukan
selama pelaksanaan kegiatan rutin harian, meliputi penyambutan pagi, mengaji, baris
pagi, salat duha, praktik wudu, olahraga, bermain kelompok, dan pembelajaran tematik.
Dokumentasi berupa foto kegiatan, catatan perkembangan anak, perangkat
pembelajaran, serta dokumen sekolah digunakan sebagai data pendukung untuk
memperkuat hasil wawancara dan observasi. Keabsahan data dilakukan melalui
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari kepala sekolah, guru, dan orang tua,
sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi sehingga diperoleh data yang kredibel [10].

Analisis data mengacu pada model Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi
empat tahapan, yaitu pengumpulan data (data collection), kondensasi data (data
condensation), penyajian data (data display), serta penarikan dan verifikasi kesimpulan
(conclusion drawing and verification). Pada tahap pengumpulan data, peneliti
menghimpun informasi melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya
dilakukan kondensasi data dengan menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, serta
mengelompokkan data sesuai fokus penelitian [11]. Data yang telah dikondensasi
kemudian disajikan secara sistematis dalam bentuk wuraian naratif sehingga
memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi pola hubungan antartemuan. Tahap
terakhir dilakukan dengan menarik dan memverifikasi kesimpulan secara berkelanjutan
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melalui proses triangulasi sehingga diperoleh temuan yang valid mengenai peran guru
dalam membentuk regulasi emosi anak usia dini melalui kegiatan rutin harian .

Pengumpulan
Data
Penarikan Kondensasi
Kesimpulan Data
Penyajian
Data

Gambar 2. Tahapan Analisis Data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Guru dalam Membentuk Regulasi Emosi Anak Usia Dini Melalui Kegiatan
Rutin Harian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk regulasi emosi anak usia dini di TK Al-Hanan. Berdasarkan
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, guru tidak hanya berperan sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing, fasilitator, motivator, dan teladan bagi anak
dalam mengelola emosi sehari-hari. Peran tersebut terlihat dalam berbagai kegiatan
rutin harian seperti mengaji, baris pagi, salat duha, praktik wudu, bermain kelompok,
dan pembelajaran tematik.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa pembentukan
regulasi emosi merupakan bagian dari visi sekolah dalam membangun karakter peserta
didik. Kepala sekolah menyatakan bahwa: "Sekolah memiliki visi membentuk anak yang
berakhlak mulia, mandiri, disiplin, dan mampu mengelola emosinya dengan baik melalui
pembiasaan sehari-hari."Sementara itu, guru menjelaskan bahwa dalam menghadapi
anak yang menunjukkan emosi negatif, pendekatan yang digunakan bukan berupa
hukuman, melainkan pendampingan dan komunikasi yang lembut. "Kami menenangkan
anak terlebih dahulu, kemudian mengajak berbicara secara perlahan serta memberikan
pengertian agar anak memahami perilaku yang baik."

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak yang semula mudah marah, berebut,
atau sulit mengikuti aturan mulai menunjukkan perubahan perilaku yang lebih positif.
Anak terlihat lebih sabar saat menunggu giliran, mampu mengikuti instruksi guru, serta
lebih mudah berinteraksi dengan teman sebaya. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
guru memiliki peran sentral dalam membentuk regulasi emosi anak melalui pembiasaan
yang dilakukan secara konsisten. Kehadiran guru sebagai figur yang memberikan
keteladanan, arahan, dan dukungan emosional membantu anak belajar mengenali,
mengendalikan, serta mengekspresikan emosinya secara tepat. Dengan demikian,
regulasi emosi tidak hanya berkembang karena faktor usia, tetapi juga dipengaruhi oleh
kualitas interaksi antara guru dan anak selama kegiatan rutin berlangsung.

Temuan penelitian ini sejalan dengan Auriza dkk. [1] yang menyatakan bahwa
guru memiliki peran strategis dalam membentuk kemampuan regulasi emosi melalui
interaksi sosial dan pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan. Selain itu, hasil
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penelitian ini juga mendukung Mufalakhah dan Ichsan yang menegaskan bahwa guru
sebagai fasilitator dan teladan memiliki kontribusi besar dalam perkembangan sosial
emosional anak usia dini.

Peran Guru

Pembimbing Fasilitator Motivator Teladan

I Kegiatan Rutin Harian |

!

| Anak mengenali dan mengelola emosi

l

l Regulasi Emosi Berkembang |

Gambar 3. Peran Guru dalam Membentuk Regulasi Emosi Anak
Strategi dan Fungsi Kegiatan Rutin Harian dalam Membentuk Regulasi Emosi

Anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan rutin harian menjadi media utama
yang digunakan guru untuk menanamkan regulasi emosi pada anak usia dini. Kegiatan
yang dilakukan secara terstruktur setiap hari meliputi mengaji, salat duha, praktik
wudu, baris pagi, olahraga, bermain kelompok, serta pembelajaran tematik. Melalui
kegiatan tersebut, anak memperoleh kesempatan untuk belajar mengendalikan perilaku,
mengikuti aturan, bekerja sama, dan memahami perasaan diri sendiri maupun orang
lain.

Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa strategi yang diterapkan
meliputi pembiasaan, keteladanan, komunikasi yang lembut, penguatan positif, dan
pendampingan emosional. "Kami membiasakan anak berdoa sebelum kegiatan, berbagi
dengan teman, meminta maaf ketika melakukan kesalahan, serta memberikan pujian
ketika anak menunjukkan perilaku yang baik." Kepala sekolah juga menyampaikan
bahwa kegiatan rutin telah dirancang sebagai bagian dari program pembiasaan karakter
yang diterapkan setiap hari. "Guru menerapkan kegiatan rutin seperti salam pagi, doa
bersama, berbagi cerita, antre, bermain kelompok, dan refleksi sederhana untuk melatih
pengendalian emosi anak."

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan keagamaan seperti mengaji, salat duha,
dan praktik wudu membantu anak mengembangkan sikap disiplin, sabar, dan tenang.
Sementara itu, kegiatan bermain kelompok dan olahraga memberikan kesempatan
kepada anak untuk belajar bekerja sama, mengelola konflik sederhana, serta mengontrol
emosi ketika menghadapi perbedaan pendapat dengan teman. Anak juga terlihat lebih
percaya diri dalam mengemukakan pendapat selama pembelajaran tematik
berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan rutin harian tidak hanya
berfungsi sebagai sarana pembelajaran akademik, tetapi juga sebagai media
pembentukan karakter dan pengembangan sosial emosional anak [12],[13],[14].
Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten memberikan pengalaman nyata kepada
anak untuk mempraktikkan keterampilan regulasi emosi dalam kehidupan sehari-hari
[15],[16]. Semakin sering anak memperoleh pengalaman tersebut, semakin baik
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kemampuan mereka dalam mengendalikan perilaku dan emosinya. Temuan ini
mendukung penelitian Khairunnisa dan Yuntina yang menyatakan bahwa pembiasaan
yang dilakukan secara konsisten mampu meningkatkan kemampuan regulasi diri anak
usia dini [6]. Selain itu, Gross dan Thompson menjelaskan bahwa regulasi emosi
berkembang melalui pengalaman yang berulang sehingga individu mampu mengontrol
respons emosional secara adaptif.

Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan Regulasi Emosi Anak Usia
Dini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan regulasi emosi
anak di TK Al-Hanan dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung. Faktor utama yang
mendukung keberhasilan tersebut adalah konsistensi guru dalam melaksanakan
kegiatan rutin harian, lingkungan sekolah yang kondusif, adanya program pembiasaan
yang terstruktur, serta kerja sama antara guru dan orang tua melalui komunikasi rutin.

Kepala sekolah menjelaskan bahwa komunikasi antara sekolah dan keluarga
dilakukan secara berkala. "Guru dan orang tua berkomunikasi melalui pertemuan rutin,
grup WhatsApp, dan konsultasi mengenai perkembangan perilaku anak." (Kepala
Sekolah). Orang tua juga mengungkapkan bahwa kegiatan di sekolah memberikan
dampak positif terhadap perkembangan emosi anak. "Anak menjadi lebih sabar,
mandiri, dan mampu bersosialisasi dengan teman setelah mengikuti kegiatan di TK." Di
sisi lain, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor penghambat. Guru
menyampaikan bahwa masih terdapat anak yang mudah marah, menangis, sulit berbagi,
serta kurang mendapatkan pembiasaan yang sama di lingkungan keluarga. "Kendala
yang sering kami hadapi yaitu masih ada anak yang mudah marah, menangis, sulit
berbagi, dan kurang mendapat pembiasaan di rumah." (Guru)

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa setiap anak memiliki karakteristik yang
berbeda sehingga membutuhkan pendekatan yang berbeda pula dalam proses
pembentukan regulasi emosi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembentukan
regulasi emosi merupakan proses yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi karakteristik, kematangan emosi, dan kemampuan setiap anak
dalam mengendalikan diri, sedangkan faktor eksternal meliputi pola pengasuhan
keluarga, lingkungan sekolah, serta konsistensi pembiasaan yang diberikan oleh guru
dan orang tua [17],[18]. Untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut, sekolah perlu
memperkuat kolaborasi dengan orang tua melalui kegiatan parenting, konsultasi
berkala, penyusunan program pembiasaan yang dapat diterapkan di rumah, serta
pemberian umpan balik mengenai perkembangan sosial emosional anak [19],[20],[21].
Dengan adanya Kkesinambungan pembiasaan antara sekolah dan Kkeluarga,
perkembangan regulasi emosi anak dapat berlangsung secara lebih optimal. Temuan ini
memperkuat pandangan Saputri dan Puspitasari bahwa kolaborasi antara sekolah dan
keluarga merupakan faktor penting dalam mendukung perkembangan sosial emosional
anak usia dini secara optimal.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk regulasi emosi anak usia dini melalui kegiatan rutin harian di TK Al-
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Peran Guru dalam Membentuk Regulasi Emosi Anak Usia Dini melalui Kegiatan Rutin Harian

Hanan. Guru berperan sebagai pembimbing, fasilitator, motivator, dan teladan yang
membantu anak mengenali, mengendalikan, serta mengekspresikan emosi secara
positif. Peran tersebut diwujudkan melalui berbagai kegiatan rutin seperti mengaji,
shalat dhuha, baris pagi, praktik wudhu, bermain kelompok, olahraga, dan pembelajaran
tematik yang dilaksanakan secara konsisten. Melalui kegiatan tersebut, anak
menunjukkan perkembangan regulasi emosi yang ditandai dengan meningkatnya sikap
disiplin, kesabaran, kemampuan bekerja sama, kepercayaan diri, serta kepatuhan
terhadap aturan yang berlaku di sekolah. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa
strategi pembiasaan, keteladanan, komunikasi yang positif, penguatan perilaku, dan
pendampingan emosional menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembentukan
regulasi emosi anak. Keberhasilan tersebut didukung oleh lingkungan sekolah yang
kondusif, program pembiasaan yang terstruktur, serta kerja sama antara guru dan orang
tua. Sebaliknya, perbedaan karakteristik anak dan kurangnya konsistensi pembiasaan di
lingkungan keluarga menjadi faktor penghambat yang masih ditemukan. Oleh karena
itu, penelitian ini menegaskan bahwa kegiatan rutin harian yang dilaksanakan secara
berkelanjutan dan didukung kolaborasi antara sekolah dan keluarga merupakan strategi
efektif dalam mengembangkan regulasi emosi anak usia dini.
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